
 

 

 

 

MODUL MANAJEMEN STRESS 

(PSI 340) 

 

 

MODUL 3 

STRESS DARI BERBAGAI SUDUT PANDANG 

 

 

 

DISUSUN OLEH 

YENNY DURIANA WIJAYA S.Psi,  M.Si, Psikolog 

 

 

 

 

UNIVERSITAS ESA UNGGUL 

2018 



PENDAHULUAN 

Hawari (dalam Yusuf, 2004) berpendapat bahwa istilah stres tidak dapat 

dipisahkan dari distress dan depresi, karena satu sama lainnya saling 

terkait. Stres merupakan reaksi fisik terhadap permasalahan kehidupan 

yang dialaminya dan apabila fungsi organ tubuh sampai terganggu 

dinamakan distress. Sedangkan depresi merupakan reaksi kejiwaan 

terhadap stressor yang dialaminya. Dalam banyak hal manusia akan 

cukup cepat untuk pulih kembali dari pengaruh-pengaruh pengalaman 

stres. Manusia mempunyai suplai yang baik dan energi penyesuaian diri 

untuk dipakai dan diisi kembali bilamana perlu. 

Sarafino (1994) mendefinisikan stres adalah kondisi yang disebabkan oleh 

interaksi antara individu dengan lingkungan, menimbulkan persepsi jarak 

antara tuntutan-tuntutan yang berasal dari situasi yang bersumber pada 

sistem biologis, psikologis dan sosial dari seseorang. Stres adalah 

tekanan internal maupun eksternal serta kondisi bermasalah lainnya 

dalam kehidupan (aninternal and eksternal pressure and other 

troublesome condition in life). Ardani (2007) mendefinisikan stress 

merupakan suatu keadaan tertekan baik itu secara fisik maupun 

psikologis. Menurut Richard (2010) stres adalah suatu proses yang 

menilai suatu peristiwa sebagai sesuatu yang mengancam, ataupun 

membahayakan dan individu merespon peristiwa itu pada level fisiologis, 

emosional, kognitif dan perilaku. Peristiwa yang memunculkan stres dapat 

saja positif (misalnya merencanakan perkawinan) atau negatif (contoh : 

kematian keluarga). Sesuatu didefinisikan sebagai peristiwa yang 

menekan (stressful event) atau tidak, bergantung pada respon yang 

diberikan oleh individu terhadapnya. 

Compas (dalam Preece, 2011) berpendapat bahwa stres adalah suatu 

konsep yang mengancam dan konsep tersebut terbentuk dari perspektif 

lingkungan dan pendekatan yang ditransaksikan. Baum (dalam Yusuf, 

2004) mendefinisikan stres sebagai pengalaman emosional yang negatif 



yang disertai dengan perubahan-perubahan biokimia, fisik, kognitif, dan 

tingkah laku yang diarahkan untuk mengubah peristiwa stres tersebut atau 

mengakomodasikan dampak-dampaknya. Menurut Dilawati (dalam 

Syahabuddin, 2010) stres adalah suatu perasaan yang dialami apabila 

seseorang menerima tekanan. Tekanan atau tuntutan yang diterima 

mungkin datang dalam bentuk mengekalkan jalinan perhubungan, 

memenuhi harapan keluarga dan untuk pencapaian akademik. 

Lazarus dan Folkman (dalam Evanjeli, 2012) yang menjelaskan stres 

sebagai kondisi individu yang dipengaruhi oleh lingkungan. Kondisi stres 

terjadi karena ketidakseimbangan antara tekanan yang dihadapi individu 

dan kemampuan untuk menghadapi tekanan tersebut. Individu 

membutuhkan energi yang cukup untuk menghadapi situasi stres agar 

tidak mengganggu kesejahteraan mereka. Berdasarkan uraian diatas 

dapat disimpulkan bahwa stres adalah suatu peristiwa atau pengalaman 

yang negatif sebagai sesuatu yang mengancam, ataupun membahayakan 

dan individu yang berasal dari situasi yang bersumber pada sistem 

biologis, psikologis dan sosial dari seseorang. Ada beberapa istilah 

psikologis populer yang sering dikaburkan sebagai “stres”. Pada 

hakikatnya, tentunya kata ini merujuk pada sebuah kondisi seseorang 

yang mengalami tuntutan emosi berlebihan dan atau waktu yang 

membuatnya sulit memfungsikan secara efektif semua wilayah kehidupan. 

Pada materi ini akan dijelaskan beberapa pandangan aliran psikologis 

mengenai stres, yaitu pandangan teori Psikoanalisa, Humanistik dan 

Kognitif – Behavior. 

 

A. KOMPETENSI DASAR 

Memahami dan menganalisis penyebab stres dari berbagai sudut 

pandang 

 



B. KEMAMPUAN YANG DIHARAPKAN 

 

 Memahami penyebab stres dari sudut pandang Psikodinamika dan 

analisis kasus 

 Memahami penyebab stres dari sudut pandang Humanistik dan 

analisis kasus 

 Memahami penyebab stres dari sudut pandang Kognitif-Behavior 

dan analisis kasus 

 

  



1. STRES DARI BERBAGAI SUDUT PANDANG 

 

A. Stres dari sudut pandang Psikoanalisa / Psikodinamika 

Sudut pandang psikodinamik mendasarkan diri mereka pada asumsi 

bahwa gangguan tersebut muncul sebagai akibat dari emosi yang 

direpres. Hal-hal yang direpres akan menentukan organ tubuh mana yang 

terkena penyakit. Sebagai contoh, apabila seseorang merepres 

kemarahan, maka berdasarkan pandangan ini kondisi tersebut dapat 

memunculkan essensial hypertension. 

Selain itu stres juga dapat terjadi karena adanya ketidaksesuaian antara id 

dan superego  Ketidaksesuaian antara keinginan, dorongan tetapi 

terhambat oleh aturan dan moralitas yang ada.  

Ketidakmampuan ego untuk menyeimbangkan antara id dan superego 

menyebabkan terjadinya kesenjangan sehingga hal inilah yang akhirnya 

membuat terjadinya stress. Ketidakmampuan individu untuk menghadapi 

situasi yang “tidak biasa” di lingkungan juga dapat membuat individu 

mengalami stres. 

Dalam menyesuaikan diri terhadap kondisi stress, terdapat dua 

penyesuaian dianntaranya : 

1. Penyesuaian yang bersifat mengurangi atau meperlemah symptom 

stres 

2. Penyesuaian yang sifatnya berusaha atau membantu mengatasi 

secara lebih terarah sumber stres yang ada, disebut penyesuaian 

yang efektif 

Penyesuaian yang bersifat mengurangi symptom stres ada dua macam 

yaitu : 

a. Yang bersifat tak disadari : seringkali yang dilakukan adalah 

defence mechanism (mekanisme pertahanan ego) 



b. Yang bersifat disadari : membicarakannya dengan orang lain, 

melakukan pekerjaan lain yang mengurangi symptom 

 

Mekanisme pertahanan Ego ( Defence Mechanism ) digunakan oleh self 

(= Ego, dlam psikoanalisa) untuk mengurangi stres. Sifatnya kebanyakan 

tak disadari, otomatis muncul saat individu menghadiapi ancaman baik 

dengan kesadaran minimun atau tidak sama sekali. Tujuannya meredakan 

ketegangan akibat stres. Biasanya muncul karena terpicu dengan adanya 

: kecemasan, konflik atau frustasi. 

  



 

Adapun jenis – jenis pertahanan Ego, adalah sebagai berikut : 

a. Represi 

Dalam terminologi Freud, represi adalah pelepasan tanpa sengaja 

sesuatu dari kesadaran (conscious). Pada dasarnya merupakan upaya 

penolakan secara tidak sadar terhadap sesuatu yang membuat tidak 

nyaman atau menyakitkan. Konsep tentang represi merupakan dasar 

dari sistem kepribadian Freud dan berhubungan dengan semua 

perilaku neurosis. 

b. Reaksi Formasi 

Reaksi formasi adalah bagaimana mengubah suatu impulsvyang 

mengancam dan tidak sesuai serta tidak dapat diterima norma sosial 

diubah menjadi suatu bentuk yang lebih dapat diterima. Misalnya 

seorang yang mempunyai impuls seksual yang tinggi menjadi seorang 

yang dengan gigih menentang pornografi. Lain lagi misalnya 

seseorang yang mempunyai impuls agresif dalam dirinya berubah 

menjadi orang yang ramah dan sangat bersahabat. Hal ini bukan 

berarti bahwa semua orang yang menentang, misalnya peredaran film 

porno adalah seorang yang mencoba menutupi impuls seksualnya 

yang tinggi. Perbedaan antara perilaku yang diperbuat merupakan 

benar-benar dengan yang merupakan reaksi formasi adalah intensitas 

dan keekstrimannya. 

c. Proyeksi  

Proyeksi adalah mekanisme pertahanan dari individu yang 

menganggap suatu impuls yang tidak baik, agresif dan tidak dapat 

diterima sebagai bukan miliknya melainkan milik orang lain. Misalnya 

seseorang berkata “Aku tidak benci dia, dialah yang benci padaku”. 

Pada proyeksi impuls itu masih dapat bermanifestasi namun dengan 

cara yang lebih dapat diterima oleh individu tersebut. 



d. Regresi  

Regresi adalah suatu mekanisme pertahanan saat individu kembali ke 

masa periode awal dalam hidupnya yang lebih menyenangkan dan 

bebas dari frustasi dan kecemasan yang saat ini dihadapi. Regresi 

biasanya berhubungan dengan kembalinya individu ke suatu tahap 

perkembangan psikoseksual. Individu kembali ke masa dia merasa 

lebih aman dari hidupnya dan dimanifestasikan oleh perilakunya di 

saat itu, seperti kekanak-kanakan dan perilaku dependen. 

e. Rasionalisasi 

Rasionalisasi merupakan mekanisme pertahanan yang melibatkan 

pemahaman kembali perilaku kita untuk membuatnya menjadi lebih 

rasional dan dapat diterima oleh kita. Kita berusaha memaafkan atau 

mempertimbangkan suatu pemikiran atau tindakan yang mengancam 

kita dengan meyakinkan diri kita sendiri bahwa ada alasan yang 

rasional dibalik pikiran dan tindakan itu. Misalnya seorang yang dipecat 

dari pekerjaan mengatakan bahwa pekerjaannya itu memang tidak 

terlalu bagus untuknya. Jika anda sedang bermain tenis dan kalah 

maka anda akan menyalahkan raket dengan cara membantingnya 

atau melemparnya daripada anda menyalahkan diri anda sendiri telah 

bermain buruk. Itulah yang dinamakan rasionalisasi. Hal ini dilakukan 

karena dengan menyalahkan objek atau orang lain akan sedikit 

mengurangi ancaman pada individu itu. 

f. Pemindahan 

Suatu mekanisme pertahanan dengan cara memindahkan impuls 

terhadap objek lain karena objek yang dapat memuaskan Id tidak 

tersedia. Misalnya seorang anak yang kesal dan marah dengan orang 

tuanya, karena perasaan takut berhadapan dengan orang tua maka 

rasa kesal dan marahnya itu ditimpakan kepada adiknya yang kecil. 



Pada mekanisme ini objek pengganti adalah suatu objek yang menurut 

individu bukanlah merupakan suatu ancaman. 

g. Sublimasi 

Berbeda dengan displacement yang mengganti objek untuk 

memuaskan Id, sublimasi melibatkan perubahan atau penggantian dari 

impuls Id itu sendiri. Energi instingtual dialihkan ke bentuk ekspresi 

lain, yang secara sosial bukan hanya diterima namun dipuji. Misalnya 

energi seksual diubah menjadi perilaku kreatif yang artistik. 

h. Isolasi 

Isolasi adalah cara kita untuk menghindari perasaan yang tidak dapat 

diterima dengan cara melepaskan mereka dari peristiwa yang 

seharusnya mereka terikat, merepresikannya dan bereaksi terhadap 

peristiwa tersebut tanpa emosi. Hal ini sering terjadi pada psikoterapi. 

Pasien berkeinginan untuk mengatakan kepada terapis tentang 

perasaannya namun tidak ingin berkonfrontasi dengan perasaan yang 

dilibatkan itu. Pasien kemudian akan menghubungkan perasaan 

tersebut dengan cara pelepasan yang tenang walau sebenarnya ada 

keinginan untuk mengeksplorasi lebih jauh. 

i. Undoing 

Dalam undoing, individu akan melakukan perilaku atau pikiran ritual 

dalam upaya untuk mencegah impuls yang tidak dapat diterima. 

Misalnya pada pasien dengan gangguan obsesif kompulsif, melakukan 

cuci tangan berulang kali demi melepaskan pikiran-pikiran seksual 

yang mengganggu. 

 

 

 

 



j. Intelektualisasi 

Sering bersamaan dengan isolasi; individu mendapatkan jarak yang 

lebih jauh dari emosinya dan menutupi hal tersebut dengan analisis 

intelektual yang abstrak dari individu itu sendiri. 

 

Contoh : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ingin mencuri makanan 

karena merasa 

kelaparan 

Mengetahui bahwa 

mencuri adalah 

perbuatan yang buruk 

dan berdosa 

ID SUPER EGO 

Ego tidak mampu 

menyeimbangkan 

stress 



Stres Dari Sudut Pandang Humanistik 

Stres terjadi karena diakibatkan oleh  incongruence atau incongruity, yaitu 

ketidakcocokan antara real self dengan ideal self yang menghambat 

aktualisasi diri.  Real self adalah kita sebagaimana adanya. Sedangkan 

ideal self adalah sesuatu yang tidak riil, sesuatu yang tidak akan pernah 

dicapai, standar yang tidak akan pernah dipenuhi. Jadi, mereka tidak 

mampu menjalani kehidupan yang otentik dan asli sehingga mengalami 

hambatan dalam mengaktualisasikan diri.  

Adapun gejalanya, adalah:  

1. Tidak mampu mempersepsi dirinya, orang lain, dan berbagai 

peristiwa yang terjadi di lingkungannya secara objektif  

2. Tidak terbuka terhadap semua pengalaman yang mengancam 

konsep dirinya, 

3. Tidak mampu menggunakan semua pengalaman  

4. Tidak mampu mengembangkan dirinya kearah aktualisasi diri 

 

Contoh : 

  

 

 

 

 

 

 

 

Ideal Self 

Ingin menikah dengan 

artis Idola dari luar Negeri 

Real Self 

Tidak mungkin karena 

berada di Negara yang 

berbeda 

STRESS 

Kesenjangan 



B. Stres Dari Sudut Pandang Behavior 

Berdasarkan pendekatan Behavior, stres disebabkan oleh hubungan 

antara stimulus dan respon. Pada dasarnya setiap stimulus adalan netral, 

dan tergantung pada bagaimana individu menanggapi stimulus tersebut. 

Stimulus dapat berpotensi menjadi stressor. Dalam merespon stimulus, 

dapat terjadi respon yang adaptif dan respon maladaptif. 

Respon adaptif adalah respon individu dalam penyelesaian masalah yang 

dapat diterima oleh norma-norma sosial dan budaya yang umum berlaku, 

dengan kata lain individu tersebut masih dalam batas-batas normal dalam 

menyelesaikan masalahnya, respon ini meliputi : menyendiri, otonomi, 

kebersamaan, saling ketergantungan, menarik diri, ketergantungan. 

 

Respon maladaptif adalah respon individu dalam penyelesaian masalah 

yang menyimpang dari norma-norma sosial dan budaya lingkungannya. 

Respon maladaptif yang paling sering ditemukan adalah manipulasi, 

impulsif dan narkisisme. 

Berikut adalah pandangan mengenai stres dalam pandangan 

Behavioristik. 

1. Stres sebagai stimulus 

Menurut konsepsi ini stres merupakan stimulus yang ada dalam 

lingkungan (environment). Individu mengalami stres bila dirinya 

menjadi bagian dari lingkungan tersebut. Dalam konsep ini stres 

merupakan variable bebas sedangkan individu merupakan variabel 

terikat.  

Stress sebagai stimulus dapat dicontohkan : lingkungan sekitar 

yang penuh persaingan, misalnya di terminal dan stasiun kereta api 

menjelang lebaran. Mereka yang ada di lingkungan tersebut, baik 

itu calon penumpang, awak bus atau kereta api, para petugas, dst., 

sulit untuk menghindar dari situasi yang menegangkan (stressor) 



tersebut. Hal serupa juga dapat diamati pada lingkungan di mana 

terjadi bencana alam atau musibah lainnya, misalnya banjir, 

gunung meletus, ledakan bom di tengah keramaian, dst. 

 

2. Stres Sebagai Respon 

Konsepsi kedua mengenai stres menyatakan bahwa stress 

merupakan respon atau reaksi individu terhadap stressor. Dalam 

konteks ini stress merupakan variabel tergantung (dependen 

variable) sedangkan stressor merupakan variabel bebas 

atau independent variable. 

Pengertian stres yang mengacu pada konsepsi stres merupakan 

respon diantaranya dikemukakan oleh E.P. Gintings. Menurut 

Gintings (1999 : 5-6), stres ialah reaksi tubuh manusia kepada 

setiap tuntutan yang dialami oleh seseorang dalam hal sebagai 

berikut. 

a. Keletihan dan kelelahan akibat kehidupan. 

b.  Suatu keadaan yang dinyatakan oleh suatu sindroma 

khusus dari peristiwa biologis. 

c. Mobilisasi pembelaan tubuh yang memungkinkan 

adaptasi terhadap peristiwa kekerasan atau 

ancaman. 

d. Terganggu mekanisme keseimbangan dalam diri 

seseorang yaitu keseimbangan dalam dan 

keseimbangan luar yang bersifat fisik, sosial, mental, 

dan spiritual oleh karena perubahan mendadak yang 

sifatnya tidak menyenangkan maupun 

menyenangkan. 

e. Mengecilnya potensi seseorang karena adanya luka-

luka perasaan, beban berat, dan kebutuhan-

kebutuhan yang tidak terpenuhi dalam diri seseorang. 

 



Respon individu terhadap stressor memiliki dua konponen, yaitu : 

komponen psikologis, misalnya terkejut, cemas, malu, panik, nerveus, dst. 

dan komponen fisiologis, misalnya denyut nadi menjadi lebih cepat, perut 

mual, mulut kering, banyak keluar keringat dst. respon-repons psikologis 

dan fisiologis terhadap stressor disebut strain atau ketegangan. 

 

3. Stres Sebagai Interaksi antara Individu dengan Lingkungan 

Menurut pandangan ketiga, stress sebagai suatu proses yang meliputi 

stressor dan strain dengan menambahkan dimensi hubungan antara 

individu dengan lingkungan. Interaksi antara manusia dan lingkungan 

yang saling mempengaruhi disebut sebagai hubungan transaksional. Di 

dalam proses hubungan ini termasuk juga proses penyesuaian. (Bart 

Smet, 1994 : 111). 

Dalam konteks stres sebagai interaksi antara individu dengan lingkungan, 

stres tidak dipandang sebagai stimulus maupun sebagai respon saja, 

tetapi juga suatu proses di mana individu juga merupakan pengantara 

(agent) yang aktif, yang dapat mempengaruhi stressor melalui strategi 

perilaku kognitif dan emosional. 

Konsepsi di atas dapat diperjelas berdasarkan kenyataan yang ada. 

Misalnya saja stressor yang sama ditanggapi berbeda-beda oleh 

beberapa individu. Individu yang satu mungkin mengalami stres berat, 

yang lainnya mengalami stres ringan, dan yang lain lagi mungkin tidak 

mengalami stres. Bisa juga terjadi individu memberikan reaksi yang 

berbeda pada stressor yang sama.  

Menurut Bart Smet (1994 : 130-131), reaksi terhadap stres bervariasi 

antra orang satudengan yang lain dan dari waktu ke waktu pada orang 

yang sama, karena pengaruh variabel-varibel sebagai berikut. 



a. Kondisi individu, seperti : umur, tahap perkembangan, jenis 

kelamin, temperamen, inteligensi, tingkat pendidikan, kondisi 

fisik, dst. 

b. Karakteristik kepribadian, seperti : introvert atau ekstrovert, 

stabilitas emosi secara umum, ketabahan, locus of control, dst. 

c. Variabel sosial-kognitif, seperti ; dukungan sosial yang 

dirasakan, jaringan sosial, dst. 

d. Hubungan dengan lingkungan sosial, dukungan sosial yang 

diterima, integrasi dalam jaringan sosial, dst. 

e. Strategi coping. 

  



4. Stres Sebagai Hubungan antara Individu dengan Stressor 

Stres bukan hanya dapat terjadi karena faktor-faktor yang ada di 

lingkungan. Bahwa stressor juga bisa berupa faktor-faktor yang ada dalam 

diri individu, misalnya penyakit jasmani yang dideritanya, konflik internal, 

dst. Oleh sebab itu lebih tepat bila stres dipandang sebagai hubungan 

antara individu dengan stressor, baik stressor internal maupun eksternal. 

Konsep tersebut sesuai dengan apa yang dikatakan oleh W.F. Maramis 

(1980 : 65-69), mengenai sumber stress. Menurut Maramis, stress dapat 

terjadi karena frustrasi, konflik, tekanan, dan krisis. 

a. Frustrasi merupakan terganggunya keseimbangan psikis 

karena tujuan gagal dicapai. 

b. konflik adalah terganggunya keseimbangan karena individu 

bingung menghadapi beberapa kebutuhan atau tujuan yang 

harus dipilih salah satu. 

c. Tekanan merupakan sesuatu yang mendesak untuk 

dilakukan oleh individu. Tekanan bisa datang dari diri sendiri, 

misalnya keinginan yang sangat kuat untuk meraih sesuatu. 

Tekanan juga bisa datang dari lingkungan. 

d. Krisis merupakan situasi yang terjadi secara tiba-tiba dan 

yang dapat menyebabkan terganggunya keseimbangan. 

 

 

  



C. Stres dari Sudut Pandang Kognitif 

Sudut pandang kognitif menekankan pada bagaimana individu 

mempersepsi dan bereaksi terhadap ancaman dari luar. Seluruh persepsi 

individu dapat menstimulasi aktivitas sistem simpatetik dan pengeluaran 

hormon stres. Munculnya emosi yang negatif seperti perasaan cemas, 

kecewa dan sebagainya dapat membuat sistem ini tidak berjalan dengan 

berjalan lancar dan pada suatu titik tertentu akhirnya memunculkan 

penyakit. Berdasarkan penelitian diketahui bahwa bagaimana seseorang 

mengatasi kemarahannya ternyata berhubungan dengan penyakit tekanan 

darah tinggi (Fausiah dan Widury, 2005), Stres bersumber dari frustasi 

dan konflik yang dialami individu dapat berasal dari berbagai bidang 

kehidupan manusia.  

Dalam hal hambatan, ada beberapa macam hambatan yang biasanya 

dihadapi oleh individu seperti : 

a. Hambatan fisik : kemiskinan, kekurangan gizi, bencana alam dan 

sebagainya.  

b. Hambatan sosial : kondisi perekonomian yang tidak bagus, 

persaingan hidup yang keras, perubahan tidak pasti dalam 

berbagai aspek kehidupan. Hal-hal tersebut mempersempit 

kesempatan individu untuk meraih kehidupan yang layak sehingga 

menyebabkan timbulnya frustasi pada diri seseorang.  

c. Hambatan pribadi : keterbatasan-keterbatasan pribadi individu 

dalam bentuk cacat fisik atau penampilan fisik yang kurang menarik 

bisa menjadi pemicu frustasi dan stres pada individu. Konflik antara 

dua atau lebih kebutuhan atau keinginan yang ingin dicapai, yang 

ingin dicapai, yang terjadi secara berbenturan juga bisa menjadi 

penyebab timbulnya stres.  

 

Seringkali individu mengalami dilema saat diharuskan memilih diantara 

alternatif yang ada apalagi bila hal tersebut menyangkut kehidupan di 



masa depan. Konflik bisa menjadi pemicu timbulnya stress atau 

setidaknya membuat individu mengalami ketegangan yang 

berkepanjangan yang akan mengalami kesulitan untuk mengatasinya. 

Yusuf (2004) faktor pemicu stres itu dapat diklasifikasikan ke dalam 

beberapa kelompok berikut :  

a. Stressor fisik-biologik, seperti : penyakit yang sulit disembuhkan, 

cacat fisik atau kurang berfungsinya salah satu anggota tubuh, 

wajah yang tidak cantik atau ganteng, dan postur tubuh yang 

dipersepsi tidak ideal (seperti : terlalu kecil, kurus, pendek, atau 

gemuk).  

b. Stressor psikologik, seperti : negative thinking atau berburuk 

sangka, frustrasi (kekecewaan karena gagal memperoleh 

sesuatu yang diinginkan), hasud (iri hati atau dendam), sikap 

permusuhan, perasaan cemburu, konflik pribadi, dan keinginan 

yang di luar kemampuan.  

c. Stressor Sosial, seperti iklim kehidupan keluarga : hubungan 

antar anggota keluarga yang tidak harmonis (broken home), 

perceraian, suami atau istri selingkuh, suami atau istri 

meninggal, anak yang nakal (suka melawan kepada orang tua, 

sering membolos dari sekolah, mengkonsumsi minuman keras, 

dan menyalahgunakan obat-obatan terlarang) sikap dan 

perlakuan orang tua yang keras, salah seorang anggota 

mengidap gangguan jiwa dan tingkat ekonomi keluarga yang 

rendah, lalu ada faktor pekerjaan : 

kesulitan mencari pekerjaan, pengangguran, kena PHK 

(Pemutusan Hubungan Kerja), perselisihan dengan atasan, 

jenis pekerjaan yang tidak sesuai dengan minat dan 

kemampuan dan penghasilan tidak sesuai dengan tuntutan 

kebutuhan sehari-hari, kemudian yang terakhir ada iklim 

lingkungan : maraknya kriminalitas (pencurian, perampokan dan 

pembunuhan), tawuran antar kelompok (pelajar, mahasiswa, 



atau warga masyarakat), harga kebutuhan pokok yang mahal, 

kurang tersedia fasilitas air bersih yang memadai, kemarau 

panjang, udara yang sangat panas atau dingin, suara bising, 

polusi udara, lingkungan yang kotor (bau sampah dimana-

mana), atau kondisi perumahan yang buruk, kemacetan lalu 

lintas bertempat tinggal di daerah banjir atau rentan longsor, 

dan kehidupan politik dan ekonomi yang tidak stabil. 
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